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Abstrak— Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah memberikan dampak positif dalam kehidupan manusia. Kehidupan
manusia yang saat ini telah sampai pada zaman perintah suara listrik. Pengendalian alat pada gelombang suara menggunakan sensor
suara memungkinkan manusia untuk mengendalikan perangkat listrik di rumah seperti lampu tanpa harus bergerak berpindah
tempat untuk mematikan dan menyalakannya. Sistem pengendalian lampu dengan gelombang suara ini menggunakan sensor suara
yang terhubung dengan mikrokontroler. Sensor suara menangkap gelombang suara dari perintah pengguna dan mengirimkan sinyal
input ke mikrokontroler. Mikrokontroler kemudian memproses sinyal input dan memberikan output yang sesuai untuk menyalakan
atau mematikan lampu. Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap tingkat sensitifitas sensor suara dan pengaruh kebisingan
di ruangan terhadap kinerja sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat sensitifitas sensor suara dan tingkat kebisingan di
ruangan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja sistem pengendalian lampu dengan gelombang suara. Semakin tinggi tingkat
sensitifitas sensor suara, semakin baik kemampuannya dalam mendeteksi perintah suara. Namun, tingkat sensitifitas yang terlalu tinggi
juga dapat menyebabkan sistem menjadi rentan terhadap kebisingan di ruangan, yang dapat mengakibatkan kesalahan dalam
mengenali perintah suara. Dengan mengoptimalkan tingkat sensitifitas sensor suara dan meminimalkan pengaruh kebisingan di
ruangan, sistem ini dapat memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dalam mengendalikan lampu melalui perintah suara.
Temuan penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan teknologi pengendalian suara yang lebih canggih dan terintegrasi
di masa depan.

Kata kunci— mikrokontroler, otomatisasi suara, sensor suara.

Abstract— The advancement of technology and scientific knowledge has had a positive impact on human life. Human life has now reached
the era of voice-controlled electrical systems. Controlling devices using voice waves with a voice sensor allows humans to control electrical
devices at home, such as lights, without having to move or change locations to turn them on or off. This voice-controlled lighting system
uses a voice sensor connected to a microcontroller. The voice sensor captures the voice waves from the user's commands and sends an input
signal to the microcontroller. The microcontroller then processes the input signal and provides the appropriate output to turn the lights on
or off. In this research, tests were conducted on the sensitivity level of the voice sensor and the effect of ambient noise on the system's
performance. The research results show that the sensitivity level of the voice sensor and the level of ambient noise significantly influence
the performance of the voice-controlled lighting system. The higher the sensitivity level of the voice sensor, the better its ability to detect
voice commands. However, an excessively high sensitivity level can also make the system susceptible to ambient noise, which can lead to
errors in recognizing voice commands. By optimizing the sensitivity level of the voice sensor and minimizing the effect of ambient noise, this
system can provide a better user experience in controlling lights through voice commands. The findings of this research can serve as a
foundation for the development of more advanced and integrated voice control technologies in the future.

Keywords— microcontroller; sound automation; sound sensor.

I. PENDAHULUAN
Lampu merupakan perangkat penerangan yang

menggunakan lampu yakni untuk memberikan
penerangan yang nyaman untuk mata kita melihat.

sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, dan
seperti yang kita ketahui saat ini masih banyak orang
yang mengontrol lampu secara manual untuk
mematikan dan menghidupkan lampu menggunakan
saklar dan stop kontak[l]. Tujuan utama

Seiring berjalannya waktu, perkembangan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi membawa
inovasi baru dalam dunia penerangan. Lampu neon,
lampu fluoresen, dan lampu halogen menjadi
populer dan mengubah lanskap penerangan kota-
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kota modern. Selain itu, kemajuan dalam teknologi
semikonduktor membuka jalan bagi lampu LED
(Light Emitting Diode), yang revolusioner dalam hal
efisiensi energi dan umur pakai. Dengan terus
berkembangnya teknologi, kita kini melihat integrasi
lampu cerdas dalam sistem penerangan rumah dan
perkotaan.

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini
membawa kita menuju era modernisasi, hampir
seluruh aspek kehidupan manusia sangat bergantung
pada teknologi, hal ini di karenakan teknologi
diciptakan untuk membantu dan mempermudah
manusia dalam menyelesaikan suatu aktivitas atau
pekerjaan[2], di era modern seperti saat ini,
penggunaan sistem pengontrolan semakin pesat,
sistem kontrol pada umumnya membantu
masyarakat untuk mempermudah pekerjaannya,
dalam hal ini sistem kontrol yang digunakan adalah
mikrokontroler yang dirangkaikan dengan sensor
suara sebagai input untuk menjalankan perangkat-
perangkat pendukung lainnya.

Mikrokontroler sering kali juga disebut sebagai
alat pengendali. Adapun Mikrokontroler Arduino
merupakan salah satu platform yang paling sering
digunakan dan popular dalam pengembangan sistem
elektronik dan otomatisasi dengan memberikan
kemudahan dalam pengembangan serta
implementasi suatu proyek elektronik berbasis
Arduino. Mikrokontroller juga merupakan perangkat
pengontrol yang memiliki standar industri dan riset,
hal ini dikarenakan beberapa kelebihan yang dimiliki
oleh perangkat ini[3]. Biasanya alat ini diaplikasikan
di  berbagai aplikasi karena kemampuanya
mengendalikan dan berinteraksi dengan dunia fisik,
mikrokontroler juga terdapat beberapa aplikasi yang
umum digunakan seperti peralatan rumah tangga
secara otomatis seperti lampu otomatis dan juga bisa
menjadi alarm keamanan dan perangkat keamanan
dan masih ada yang lainnya juga.

Penggunaan lampu sering kali tidak terkendali dan
bisa menjadi boros energi jika dibiarkan menyala
terus-menerus terlepas dari kebutuhan pencahayaan
aktual di lingkungan tersebut. Sistem kendali
otomatisasi lampu menjadi solusi yang efektif untuk
mengatasi masalah ini dengan mengaktifkan atau
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mematikan lampu secara otomatis berdasarkan
kondisi lingkungan tertentu. Dengan
mengintegrasikan sensor suara dengan Arduino,
sebuah platform pengembangan perangkat keras
yang populer dan mudah digunakan, kita dapat
merancang sistem yang responsif terhadap
lingkungan sekitarnya[4]. Dengan adanya sistem
lampu otomatis, pengguna dapat mengontrol cahaya
secara efisien dengan suara secara otomatis,
sehingga meningkatkan efektifitas pengguna lampu.
Teknologi ini juga bisa berpotensi pada kualitas
hidup individu[4].

Dalam hal ini, teknologi yang dapat diterapkan
pada penerangan rumah adalah kemampuan
menyalakan dan mematikan lampu dengan input
suara. Oleh karena itu diperlukan suatu alat yang
memungkinkan Kita untuk mengontrol pencahayaan
secara otomatis dengan menggunakan
mikrokontroler sebagai pengontrolnyal5].
Perkembangan pengontrol suara rumah dengan
menggunakan teknologi gelombang suara dapat
menjadi referensi bagi rumah masa depan dimana
perangkat listrik dapat dinyalakan dan dimatikan di
berbagai tempat di dalam rumah tanpa harus
berpindah tempat[6]. Studi ini memiliki keunggulan
praktis dalam membuat lampu otomatis secara
efektif dan menarik. Diharapkan alat ini dapat
memberikan kemudahan dalam menyalakan atau
mematikan  lampu  secara  otomatis  untuk
memudahkan pengguna dalam kegiatan sehari-hari.
Penelitian ~ ini  juga  berkontribusi  pada
pengembangan  kreativitas dan  keterampilan
pemrograman dengan Arduino Uno dan memahami
konsep dasar, mengembangkan aplikasi otomatisasi
lampu yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
membuka jalan menuju rumah pintar yang lebih
cerdas dan efisien[7].

1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  pendekatan
eksperimental, yang melibatkan perancangan,
implementasi, dan pengujian sistem pencahayaan
otomatis. Pendekatan ini memungkinkan
pengembangan dan pengujian hipotesis secara
langsung. Pengujian sistem dilakukan dengan
memberikan  berbagai  jenis suara  untuk
mengevaluasi respons sistem terhadap suara tepukan
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dan memeriksa keandalan sistem dalam kondisi
lingkungan yang berbeda, seperti ruang yang tenang
atau bising. Untuk lebih jelasnya, berikut grafik
tahapan prosedur penelitian pada Gambar 1.

Tahapan Persiapan

v

Perancangan Sistem

!

Perancangan
Software

v

Perancangan
Hardware

v

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada Gambar 1 menjelaskan alur tahapan dalam
pembuatan sistem pencahayaan yang diaktifkan
melalui sensor suara yang dapat dijabarkan sebagai
berikut :

Tahapan Penelitian : pada tahap persiapan ini,
penelitian dilakukan dengan mencari berbagai
referensi dari jurnal, tugas akhir, dan artikel yang
memiliki narasumber jelas dan terpercaya dengan
tujuan untuk melengkapi penelitian. Selain itu,
persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk
penelitian ini juga dilakukan agar semuanya siap
digunakan pada tahap berikutnya[6].

Perancangan Sistem : metodelogi yang digunakan
dalam perancangan pengontrolan lampu ini adalah
dengan sensor suara inputan pada mikrokontroler
Arduino Uno R3[5], pada penulisan tersebut penulis
menggunakan sensor audio sebagai masukan ke
mikrokontroler dapat dilihat pada Gambar 2.
Mikrokontroler dikenal dengan suatu sistem
komputer yang seluruh atau sebagian besar
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komponennya ditempatkan dalam sebuah chip
sirkuit ~ terpadu,  sehingga  disebut  juga
mikrokontroler chip tunggal [4]. Dalam penelitian
ini sistem pengontrolan lampu digunakan untuk
mendapatkan intensitas cahaya yang tepat untuk
kondisi sekitar. Sistem ini dapat berfungsi secara
otomatis, dengan cara ketika sensor mendeteksi kode
bunyi tertentu, lampu otomatis akan menyala, dan
ketika sensor mendeteksi kode bunyi lainnya, lampu
akan dimatikan. Penelitian ini mengusung konsep
mengintegrasikan kearifan lokal dengan teknologi
modern, dengan tujuan mengembangkan solusi yang
tidak hanya memenuhi kebutuhan nyata, namun juga
mencerminkan nilai-nilai budaya dan tradisi khas
masyarakat lokal

Lampu Menyala

Gambar 2. Diagram Kerja Sistem

Perancangan Software secara keseluruhan,
perancangan sofware dala sistem ini menggunakan
Arduino IDE (Integrated Develompment
Environment), merupakan software yang merupakan
bawaan dari arduino, hal ini memungkinkan semua
input dan output yang digunakan pada sistem
otomatis. Software Arduino IDE dapat melakukan
proses compile dan upload program yang dibuat
pada mikrokontroler arduino. Kode - kode program
ini dibuat dengan bahasa pemograman C.[9]. Jika
mikrofon elektret di tempat yang tepat, dapat
memudahkan  pengguna  dalam  mendeteksi
suaranya[1]. Berikut ini adalah flowcart dari alat
sistem pencahayaan dapat dilihat pada Gambar 3
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NO

Lampu
ON/OFF

Selesai

Gambar 3. Flowchart Alur Sistem

Perancangan Hardware pada Gambar 4
merupakan gambaran rangkaian pengkabelan dari
perancangan hardware lampu otomatis yang
menyala dengan suara yang menawarkan
kemudahan dan efisiensi dalam penggunaan lampu
rumah tangga. Dengan komponen yang tepat dan
pengaturan yang baik, sistem ini dapat bekerja
dengan efektif dan responsif terhadap perintah suara
pengguna. Penelitian yang dikembangkan ini
menunjukkan ~ bagaimana  teknologi  dapat
diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari untuk
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi.

Gambar 4. Desain Pengkabelan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini, proses perancangan pencahayaan
otomatis dilakukan dengan menghubungkan semua
komponen sesuai dengan diagram pengkabelan yang
telah disusun sebelumnya. Lalu terdapat pula kode
program untuk membaca nilai dari sensor suara
menggunakan  yang menggunakan  fungsi
analogRead, yang nantinya logika program tersebut
digunakan  untuk  mengontrol  pencahayaan
berdasarkan intensitas suara yang terdeteksi[1]. Alat
yang kami buat ini melibatkan penyusunan sensor
suara, lampu LED, dan kabel untuk memastikan
setiap sambungan dibuat dengan benar, sehingga
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sistem dapat berfungsi tanpa kesalahan. Apabila
sensor suara mendapatkan masukan berupa suara
(kode bunyi) maka mikropone bekerja berdasarkan
besar kecilnya kekuatan gelombang yakni suara
yang mengenai membran sensor, gelombang suara
ini menyebabkan membran sensor yang memiliki
koil kecil bergerak naik turun, kemudian hasilnya
akan diolah oleh chip LM393 menjadi signal
keluaran output 1 dan 0[2].

Setelah itu, sistem diujicoba untuk memastikan
pencahayaan otomatis berfungsi sesuai dengan
rancangan yang telah dibuat, dimana lampu akan
menyala sebagai respons terhadap suara tertentu
seperti tepukan tangan. Seperti yang kita ketahui
Arduino memiliki 1 pin input/output digital (6 pin
dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input
analog, kecepatan clock 16MHz, koneksi USB,
colokan listrik, header ICSP, dan tombol reset yang
menggunakan daya yang terhubung didevice
(laptop)[6]. Maka model rangkaian dari proses
perancangan dapat dilihat pada Gambar 5. Dan
proses percobaan sistem dapat dilihat pada Gambar
6

LAMPU LED

TERMINAL
LISTRIK
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Gambar 6. ercobaar‘{

Langkah pertama dalam proses ini adalah merakit
alat dan bahan menjadi satu sesuai dengan desain
pengkabelan yang telah dirancang. Ini melibatkan
penyusunan semua komponen seperti sensor suara,
lampu LED, dan kabel sesuai dengan diagram
pengkabelan, memastikan setiap sambungan dibuat
dengan benar untuk menghindari kesalahan fungsi.
Setelah semua komponen terhubung dengan benar,
sambungkan Arduino dengan laptop menggunakan
kabel port USB Arduino. Ini memungkinkan
Arduino untuk menerima daya dari laptop serta
memungkinkan komunikasi untuk memuat kode
program ke dalam papan Arduino[6].

Langkah selanjutnya adalah memasukkan kode
program ke dalam aplikasi Arduino IDE. Aplikasi ini
digunakan untuk menulis dan mengedit kode yang
akan dikirim ke Arduino, serta untuk mengonfigurasi
berbagai parameter yang diperlukan oleh sistem.
Setelah kode program selesai dimasukkan, upload
kode tersebut ke papan Arduino melalui aplikasi
Arduino IDE dan tunggu hingga muncul notifikasi
pop-up yang menandakan bahwa proses upload
berhasil. Ini menunjukkan bahwa kode telah berhasil
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ditransfer dan Arduino siap untuk dijalankan sesuai
dengan instruksi yang diberikan.

Untuk menguji apakah kode berhasil di-upload
dan sistem berfungsi dengan baik, berikan tepukan
pada sensor suara. Sensor suara dirancang untuk
mendeteksi suara tertentu, seperti tepukan tangan,
dan memberikan sinyal ke Arduino untuk
mengaktifkan lampu LED. Jika kode diupload
dengan benar, lampu akan menyala sebagai respons
terhadap sensor suara, menandakan bahwa sistem
telah berfungsi sesuai dengan yang diharapkan.
Proses pengujian ini penting untuk memastikan
bahwa seluruh rangkaian dan kode program bekerja
dengan sempurna sebelum digunakan dalam aplikasi
sebenarnya

Gambar 8. Hasil Implementasi Lampu Otomatis
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Tabel 1. Data pengujian

Hasil dari implementasi sistem lampu otomatis
dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8. Pada
Gambar 7, diperlihatkan hasil perancangan dan
implementasi sistem lampu otomatis, di mana semua
komponen seperti sensor suara, mikrokontroler
Arduino Uno, Terminal Listrik, Lampu LED , dan
modul relay telah dirakit dan dihubungkan sesuai
dengan desain pengkabelan. Sedangkan pada
Gambar 8, ditunjukkan sistem lampu otomatis dalam
kondisi berfungsi di mana lampu menyala sebagai
respons terhadap suara tepukan yang terdeteksi oleh
sensor suara.

Setelah  pengembangan  perangkat  keras
(Hardware) dan perangkat lunak (Software) selesali,
langkah berikutnya adalah melakukan pengujian
untuk mengevaluasi kinerja alat. Pengujian ini
dilakukan dengan memberikan tepukan suara
berulang kali untuk memeriksa apakah sensor suara
dan sistem pencahayaan otomatis berfungsi dengan
baik. Tahap ini penting untuk memastikan bahwa
alat dapat mengeksekusi perintah yang terkandung
dalam program yang telah dibuat[3]. Selain itu,
respons alat terhadap berbagai intensitas suara dan
pengalaman pengguna saat menggunakan alat juga
dievaluasi untuk memastikan keandalan dan
kenyamanan penggunaan. Hasil dari pengujian ini
kemudian didokumentasikan dalam bentuk tabel dan
grafik, yang menunjukkan seberapa efektif dan
konsisten sistem dalam merespons input suara.
Dengan analisis hasil pengujian ini, perbaikan dan
penyesuaian dapat dilakukan untuk mengoptimalkan
kinerja alat sebelum digunakan secara luas.
Pengujian ini diilakukan sebanyak 5 kali, bertujuan
untuk mendapatkan nilai akurasi dari perangkat yang
telah dibuat sebelumnya[4]. Setelah 4 kali percobaan
kondisi lampu yang tadinya hidup seketika menjadi
mati dan mengubah isi tabel pengujian lampu
menjadi  “Tidak Terdeteksi”. Pada Tabel 1
menunjukkan hasil detail pengujian sistem lampu
otomatis yang diaktifkan melalui sensor suara pada
berbagai jarak.
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Jarak (cm) Ekspektasi Hasil
50 Hidup Hidup
100 Hidup Hidup
200 Hidup Hidup
250 Hidup Hidup
300 Hidup Tidak Terdeteksi

Delay Lampu Menyala (s)

Delay Lampu Menyala

o 5 10 15 20 25 30

Jarak Tepukan

Gambar 9. Grafik pengujian

Pada Gambar 9. Grafik pengujian menunjukkan
hasil pengujian jarak deteksi sensor suara pada
sistem lampu otomatis. Pada sumbu X, terdapat
rentang jarak dalam centimeter (cm), sedangkan
pada sumbu Y menunjukkan delay waktu dalam
detik. Grafik ini memberikan gambaran visual
tentang waktu yang diperlukan sistem untuk
merespons suara tepukan dan mengaktifkan lampu
otomatis pada berbagai jarak. Perbedaan delay waktu
antar jarak menunjukkan tingkat responsivitas
sistem terhadap input suara, serta memperlihatkan
batas efektifitas deteksi sensor suara.

Analisis data diperoleh dari pengujian dianalisis
secara kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif
adalah data yang diperoleh dengan menggunakan
prosedur secara statistik atau pengukuran, pada
projek ini diperoleh data kuantitatif yaitu data yang
berupa perbandingan setiap suara tepukan yang
diberikan[10]. Data kualitatif adalah data yang
diperoleh dengan mengutamakan penekanan pada
proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur
dengan setepat-tepatnya dengan data yang berupa
data deskriptif, pada projek ini diperoleh data yang
berupa pengamatan respons terhadap alat dan
pengalaman pengguna[11]. Hasil analisis tersebut
digunakan untuk meninjau keberhasilan sistem yang
dinilai dari tampilan visual alat dan juga kinerja alat
secara menyeluruh[8].

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 18 JULI 2024 | 214



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2024

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
Pengembangan  Sistem  Pencahayaan  yang
Diaktifkan ~ Melalui  Sensor  Suara  berbasis

mikrokontroler Arduino Uno dapat disimpulkan
bahwa sistem ini mampu mengontrol lampu di
ruangan dengan menepuk ringan, sehingga lampu
dapat otomatis hidup atau mati. Namun, Kinerja
sistem ini dipengaruhi oleh faktor-faktor di sekitar
ruangan jika ruangan terlalu bising lampu mungkin
akan berkedip-kedip, dan jika tepukan suara berasal
dari jarak yang terlalu jauh, suara tersebut mungkin
tidak terdeteksi oleh sensor. Meskipun demikian,
setiap komponen pada alat ini berfungsi dengan baik
sesuai dengan perannya, menunjukkan bahwa sistem
ini memiliki potensi untuk digunakan secara efektif
dalam pengaturan tertentu. Kesimpulan ini berfokus
pada efektivitas dan batasan sistem, serta pentingnya
mempertimbangkan  kondisi  lingkungan  saat
mengimplementasikan solusi pencahayaan otomatis
berbasis suara. Selain itu, sistem ini ramah pengguna
dan dapat meningkatkan efisiensi energi dengan
mematikan lampu secara otomatis bila tidak
diperlukan. Penelitian lebih lanjut dapat fokus pada
peningkatan  sensitivitas sensor suara  dan
mengurangi efek kebisingan latar belakang. Jika
diterapkan, sistem ini akan berguna di berbagai
lingkungan seperti rumah, kantor, dan fasilitas
umum. Dengan penyetelan dan optimalisasi lebih
lanjut, sistem ini dapat menjadi solusi inovatif untuk
kebutuhan pencahayaan modern.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT, karena atas rahmat dan ridha-Nya penulis
dapat menyelesaikan penyusunan ini, artikel
berjudul “(Pengembangan Sistem Pencahayaan yang
Diaktifkan melalui Sensor Suara)”. Penyusunan
artikel jurnal ini memiliki keunggulan praktis dalam
membuat lampu otomatis secara efektif dan menarik.
Diharapkan alat ini dapat memberikan kemudahan
dalam menyalakan atau mematikan lampu secara
otomatis untuk memudahkan pengguna dalam
kegiatan sehari-hari. Namun, penulis menyadari
akan kekurangan karena keterbatasan kemampuan
dan pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
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membangun guna memperbaiki kekurangan tersebut
di masa yang akan datang. Penulis berharap artikel
jurnal ini dapat bermanfaat bagi pembaca pada
umumnya dan khususnya bagi penulis.
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